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ABSTRAK 
GAMBARAN KECEMASAN PREOPERATIF (SATU HARI SEBELUM OPERASI) 
PADA PASIEN YANG AKAN DILAKUKAN OPERASI ELEKTIF DI RSUP DR. M. 
DJAMIL PADANG 
Oleh 
Alfathush Shalihah 
Sebagian besar pasien yang akan menjalani pembedahan, mengalami kecemasan 
preoperatif. Hal tersebut dapat berpengaruh terhadap kondisi pasien pada berbagai fase 
perioperatif. Walaupun begitu, kecemasan preoperatif belum dimanajemen secara sistematik 
dan informasi mengenai kecemasan preoperatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
gambaran kecemasan pada pasien yang akan menjalani operasi elektif di RSUP Dr. M. 
Djamil padang. Desain penelitian ini adalah deskriptif dengan jenis cross sectional study. 
Jumlah sampel pada penelitian ini adalah 145 pasien yang akan menjalani operasi elektif, dan 
diambil menggunakan teknik consecutive sampling. Data diambil menggunakan kuesioner 
The Amsterdam Preoperative Anxiety and Information Scale (APAIS) dan Zung Self-Rating 
Anxiety Scale (ZSAS). Hasil penelitian mendapatkan 40,7% pasien mengalami kecemasan 
preoperatif menurut hasil kuesioner APAIS dan hanya 22,1% pasien mengalami kecemasan 
berdasarkan skor pada kuesioner ZSAS, yang mana seluruhnya dalam tingkat ringan-sedang. 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa sebagian besar pasien tidak 
mengalami kecemasan preoperatif, baik berdasarkan hasil yang didapat dari kuesioner 
APAIS maupun ZSAS. Meski demikian, diharapkan agar dilakukan evaluasi secara 
sistematik dan manajemen yang baik terhadap kecemasan preoperatif ini, sebagai bagian dari 
peningkatan kualitas pelayanan pasien, terutama pada fase perioperatif. 
 
 
